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Catherine Bell (selanjutnya disebut Bell) adalah antropolog
agama dalam studi ritual di Santa Clara University (USA). Dalam buku
Ritual: Perspectives and Dimensions, Bell melakukan sebuah studi yang
mendalam dan komprehensif tentang ritual yang menjadi fokus perdebatan
para antropolog dewasa ini. Ada keragaman teori dan pandangan di antara
para ahli tentang ritual. Sebab itu dengan mengacu dari kepelbagaian
pandangan tersebut, Bell kemudian melakukan sebuah analisis yang
mendalam dengan menggunakan kerangka kerja (pendekatan) budaya
dan sejarah terhadap studi ritual. Gagasan Bell memberikan sebuah
terobosan baru untuk memahami ritual sebagai bagian yang esensial dari
kehidupan kemanusiaan. Ritual hidup seiring dengan kehidupan manusia
dan kehidupan manusia turut berpengaruh memberikan isi bagi ritual di
tengah-tengah kehidupan sosial kemasyarakatan.

Bagi Bell, ritual mesti dipahami dari konteks atau lingkungannya.
Konteks adalah bangunan kehidupan ritual. Ritual/tradisi ritual itu tidak
statis tetapi dinamis (berubah) seiring dengan tantangan perubahan
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